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Tentang Hak Cipta 


Lingkup Hak Cipta 
Pasal 2: 


1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang 
Hak Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaan- 
nya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan 
tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan perundangan- 
undangan yang berlaku. 


Ketentuan Pidana: 
Pasal 72 


1. Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan 
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau 
Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara 
masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda pa- 
ling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana 
penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling ba- 
nyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedar- 
kan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil 
pelanggaran hak cipta atau hak terkait sebagai dimaksud pada 
Ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) 
tahun dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima 
ratus juta rupiah). 
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SEORANG anak perempuan berusia sekitar dua belas tahun 
duduk bengong sendirian di ruang tunggu Bandar Udara 
Hasanuddin, Makassar. Di sekitarnya tergeletak dua tas besar 
dan sebuah tas kecil. Kelihatannya anak itu bosan duduk terus. 
Pengin rasanya dia jalan-jalan di sekitar ruang tunggu yang 
ramai siang ini. Tapi, dia ingat pesan mamanya, 

"Fika, kamu tunggu di sini dulu, ya? Jaga tas-tas kita dan 
jangan ke mana-mana. Mama mau ngurus tiket dulu.” 

Itu pesan mamanya sejam yang lalu. Sampai sekarang 
mamanya belum juga balik. Fika mencoba mengalihkan 
pandangannya ke ruangan tempat tadi mamanya masuk, tapi 
dari tempat duduknya dia nggak bisa lihat ke dalam ruang- 
an. 

Mama kok lama sih? batin Fika. Dalam hati dia mengutuk 
kekacauan administrasi maskapai penerbangan yang membawa 
dia dan mamanya dari Jayapura ke Jakarta. Ketidakberesan itu 
membuat mereka nggak dapet pesawat saat transit di Makassar, 
padahal seharusnya semua udah beres sampe Jakarta. Ketidak- 


beresan itu juga yang menyebabkan mereka dan sebagian 
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penumpang lainnya tertahan tanpa kepastian di ruang tunggu 
bandara selama tiga jam sampe saat ini dan menyebabkan 
mama Fika sibuk mondar-mandir ngurus tiket supaya mereka 
bisa terbang ke Jakarta. 

Bete duduk menunggu, Fika bermaksud jalan-jalan. Nggak 
jauh-jauh, di sekitar tempat duduknya saja, hingga dia masih 
bisa mengawasi barang bawaannya. Lagi pula ada stan koran 
dan majalah di ruang tunggu, nggak jauh dari tempat duduk- 
nya. Fika pengin membeli salah satu komik buat bacaan se- 
lama nunggu. 

Baru aja beberapa langkah dari tempat duduknya, seseorang 
menabrak Fika, membuat dirinya hampir terjatuh. Si penabrak 
malah jatuh beneran. 

”Kalo jalan yang bener dong!” 

Fika melihat penabraknya yang terduduk di lantai sambil 
memegangi lutut yang kelihatannya agak lecet. Ternyata se- 
orang anak perempuan yang sebaya dengannya, berambut 
pendek, berjaket dan celana panjang, serta memanggul ransel. 
Dialah yang tadi langsung menyemprot Fika. 

"Punya mata nggak sih!?” 

Disemprot begitu tentu aja Fika bengong. Terang aja, yang 
nabrak siapa, kok malah dia yang marah-marah. 

Dua pria berbadan tegap dan berseragam loreng militer 
mendekati anak perempuan yang masih terduduk di lantai. 

"Dik Gya nggak apa-apa?” tanya salah seorang dari mereka 
sambil menolongnya berdiri. Sementara yang seorang lagi me- 


natap Fika. 
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”Dik, lain kali kalo jalan hati-hati ya,” katanya pada Fika. 

”Tapi, Oom! Bukan saya yang nabrak...” 

"Ada apa, Fika?” 

Tau-tau Shintawati, mama Fika udah ada di dekat Fika. 

“Mass2” 

”Dia anak Ibu?” tanya pria yang tadi menegur Fika. 

Shintawati mengangguk. 

"Dikasih tau ya, Bu, lain kali kalo jalan lihat-lihat, jadi 
nggak nabrak orang. Untung nggak apa-apa.” 

"Maafkan anak saya ya, Mas. Kamu nggak apa-apa kan, 
Dik?” jawab Shintawati sambil menanyakan keadaan anak pe- 
rempuan yang udah berdiri itu. Anak tersebut nggak men- 
jawab. 

”Fika, kamu lain kali hati-hati. Mama kan udah bilang tetap 
duduk sampe Mama kembali.” 

”Tapi, Ma, bukan Fika yang nabrak...” 

"Sudah. Jangan cari alasan!” 

”Ya sudah, Bu! Tapi, lain kali awasi anaknya, ya? Apalagi di 
sini ramai.” 

”Iya, Mas. Sekali lagi saya minta maaf. Ayo, Fika!” 
Shintawati menggiring Fika kembali ke tempat duduknya. 

”Ma! Bukan Fika kok yang nabrak...” 

”Mama tau. Mama tadi juga liat kejadiannya dari jauh. 
Tapi, jangan cari masalah dengan orang-orang tadi. Masalah 
kita udah cukup banyak. Jangan ditambah lagi. Lagian kamu 
nggak papa, kan?” jawab Shintawati tenang. 

Tapi, walau begitu hati Fika masih dongkol karena kejadian 


7 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


tadi. Apalagi ternyata anak perempuan yang tadi menabraknya 
ternyata berada satu pesawat dengannya. Bahkan mereka 
duduk berdekatan, hanya dipisahkan lorong di kabin. Anak itu 
duduk diapit dua orang berseragam militer yang kelihatannya 
bertugas untuk melindunginya. Sesekali matanya melirik ke 
arah tempat duduk Fika. 


Kota Taipei, Taiwan, lima tahun kemudian... 


Satu regu pasukan elite kepolisian Taiwan berada di lantai atas 
sebuah gedung perkantoran berlantai tujuh puluh. Mereka 
mengambil posisi siaga, seperti sedang mengejar sesuatu. 

”Di sini regu Delta! Tersangka terjebak berada di tangga 
menuju atap gedung! Segera kirim bantuan dari udara!” 

”Roger!” 

Pintu yang menghubungkan lantai teratas gedung dengan 
atap terbuka paksa. Seorang cewek berusia dua puluh tahunan 
keluar menuju atap gedung. Sekilas cewek itu sama kayak 
cewek biasa. Rambutnya lurus sebahu. Wajahnya yang masih 
terlihat kekanak-kanakan sangat cantik dengan kulit putih dan 
hidung mancung, perpaduan antara wajah Eropa dan Asia 
Timur. Cewek itu memakai kaus putih yang tertutup blazer 
krem, sama dengan warna celana panjang dan sepatu wanita 
berhak tinggi yang dipakainya. Sekilas dia kayak wanita yang 


biasa bekerja di kantor. Dia nggak membawa apa pun. 
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Cewek itu mengamati keadaan sekelilingnya. Dua helikopter 
yang membawa pasukan elite kepolisian mendekat ke arah atap 
gedung. 

”Aku ada di atap gedung dengan dua regu pasukan polisi 
mendekat dengan helikopter. Mohon izin untuk mengambil 
tindakan!” kata si cewek, tangan kanannya memegang telinga- 
nya. Ternyata di lubang telinga kanannya terdapat alat komu- 
nikasi dua arah. 

"Negatif! Kau masih bisa kabur tanpa harus mengambil 
tindakan pada mereka! Lihat gedung di arah utara! Kau bisa 
meloncat ke sana.” 

"Kenapa aku tidak boleh mengambil tindakan? Aku dapat 
melakukannya dengan mudah dan cepat.” 

”Kau hanya boleh mengambil tindakan jika dirasa perlu. 
Dan kami yang menutuskan perlu atau tidaknya hal itu di- 
lakukan.” 

Cewek berambut panjang itu menoleh ke arah utara di 
sebelah kirinya. Tepat saat itu helikopter polisi udah berada di 
pinggir gedung. 

”Di sini kepolisian Taiwan! Menyerahlah! Anda sudah 
terkepung! Angkat kedua tangan dan berlutut!” Terdengar seru- 
an dari dalam helikopter. Bersamaan dengan itu, regu pengejar 
dari dalam gedung juga telah tiba di pintu atap. 

Menyerah? Si cewek tersenyum sinis. Lalu tanpa mengambil 
ancang-ancang, dia berlari ke arah utara. 

”Apa yang dia lakukan!?” 


”Dia akan melompat!” 
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”Ke mana? Ke gedung sebelah? Tidak mungkin! Kecuali 
kalau dia Supergirl!” 

Cewek itu emang bukan Supergirl, tapi dia mampu me- 
lompat dan mendarat dengan sempurna di gedung lain yang 
jaraknya sekitar lima puluh meter dari tempatnya semula. 

”Mustahil!” 

Bukan hanya itu, setelah mendarat dia masih juga berlari 
dan melompat lagi ke gedung lain, juga gedung berikutnya. 
Total ada tiga gedung yang dia lompati sebelum dia masuk ke 
pintu atap di sebuah gedung yang lebih pendek dari gedung- 
gedung di sekitarnya. 

"Tidak mungkin! Dia bukan Spiderman, kan?” 

”Spidergirl maksudmu!?” 

”Kita dalam kesulitan besar!” ujar salah seorang anggota tim 
penyergap. 

"Ada apa!?” 

"Gedung yang dia masuki. Itu pusat perbelanjaan. Dan 
sekarang liburan musim panas. Pusat perbelanjaan sedang di- 


banjiri pengunjung. Dia dapat menghilang di mana saja!” 


sokok 


Sembilan jam kemudian... 

Cewek berambut panjang itu berada di pinggir dermaga 
pelabuhan Taiwan. Suasana di tempat itu sangat sepi di malam 
hari. Pakaian yang dipake si cewek juga udah berubah. Seka- 


rang dia pake pakaian selam lengkap dengan maskernya. 
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”Aku akan pergi sekarang,” katanya melalui alat komunikasi 
yang masih dipasang di telinganya. 

”Kau yakin? Jaraknya sekitar dua ratus kilometer.” 

”Bukan masalah. Seluruh akses keluar Taiwan telah ditutup. 
Hanya ini cara untuk keluar dengan cepat.” 

”Tapi, kau tidak membawa tabung oksigen.” 

"Tabung oksigen hanya akan jadi beban. Jangan khawatir, 
aku sudah pernah melakukannya. Besok pagi aku telah ada di 
luar perbatasan.” 

"Baiklah. Kami akan menjemputmu pada koordinat yang 
kauberikan. Kuharap kau tidak tersesat. Kau telah lulus ujian, 
dan setelah ini misi yang sebenarnya telah menantimu.” 

"Oya? Jadi akhirnya aku akan berhadapan dengan dia?” 

"Tidak secepat itu. Kami punya rencana sendiri, dan kau 
harus mengikuti rencana kami. Ini bukan sekadar misi, tapi 


sebuah permainan.” 
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HAMPIR empat bulan berlalu sejak peristiwa di Grianta Tower. 
Peristiwa yang hampir aja merenggut nyawa gue. Sejak itu gue 
belum pernah ketemu temen-temen gue. Sama Ira, Viana, juga 
yang lainnya. Bukannya gue nggak mau nemuin mereka, tapi gue 
emang bener-bener butuh waktu buat memulihkan kondisi tubuh 
gue. Dan nggak cuman itu. Gue merasa akhir-akhir ini ada 
sesuatu dalam tubuh gue. Gue sering diserang sakit kepala yang 
sangat hebat, sampe-sampe gue kehilangan kesadaran. Saat itu 
terjadi, tubuh gue seakan jadi batu. Terasa berat hingga nggak 
bisa digerakin. Dari lahir gue emang belum pernah merasakan 
sakit, jadi gue nggak tau ini wajar atau nggak bagi manusia 
biasa. Yang jelas apa yang gue rasain ini timbul sejak peristiwa 
di Cikarang. Tadinya sakit itu hanya datang sesekali. Tapi, 
makin lama terasa semakin kerap menyerang tubuh gue. Mungkin 
ini pengaruh latihan Genoid yang gue terima waktu itu, atau 
ada sebab lain. Dan gue harus tau hal itu. Berbahaya atau 
nggak buat gue? Dan untuk tau hal itu gue nggak mungkin 


dateng ke dokter umum. Gue harus menemukan seseorang yang 
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tau kondisi gue. Dan saat ini gue udah bertemu dengan dia. Gue 
harap gue mendapat jawaban dari apa yang selalu jadi pikiran 


gue. 


Fika duduk di hamparan pasir putih di pinggir pantai sambil 
memandang ke arah laut lepas. Memandangi ombak yang 
menderu kencang dan burung-burung camar yang bertebaran 
di atasnya, seolah-olah sedang menunjukkan tarian alam yang 
indah. 

Angin pantai yang kencang membuat rambut Fika berkibar. 
Ia benar-benar menikmati saat-saat sore di pantai. Saat-saat ia 
dapat melihat matahari terbenam yang begitu indah di tempat 
seperti ini, tempat nggak ada keramaian dan hiruk-pikuk, atau 
polusi asap kendaraan. Yang ada hanya suara dan udara alam 
yang memberikan ketenangan. 

”Kakak!” 

Seorang anak lelaki berusia sekitar delapan tahun tiba-tiba 
udah berdiri di dekat Fika. Sejenak Fika memandang anak 
lelaki berambut lurus dan bermata sipit itu. 

"Kakek memanggil Kakak. Ada yang ingin bertemu,” kata 
anak itu dalam bahasa Jepang. 

”Oya? Siapa?” balas Fika dalam bahasa Jepang pula. 

"Tidak tahu.” 

Fika tersenyum, tangannya memegang tangan anak lelaki di 


hadapannya. 
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”Sekarang Hiyoshi-kun kembali dulu ke rumah. Sebentar 
lagi Kakak akan menyusul.” 

Anak lelaki bernama Hiyoshi itu mengangguk, lalu kembali 
berlari meninggalkan Fika. 

Tak lama kemudian, Fika masuk ke sebuah rumah yang se- 
derhana, tapi asri. Di ruang tamu, dia melihat seorang pria 
berusia lanjut sedang duduk menghadap meja bersama seorang 
pria berjas, berdasi, dan berkacamata berusia tiga puluh 
tahunan. 

"Ooo... Rafika-san. Silakan duduk,” sapa pria berusia lanjut 
itu. Fika mengenalnya sebagai Sato Kuromari, atau biasa di- 
panggil Pak Sato. Fika mengangguk lalu duduk diatas tatami', 
dengan beralaskan zabuton? di sisi lain meja ruang tamu. 

”Hasil tesmu telah keluar. Dokter Hashibara sendiri yang 
membawanya,” kata Pak Sato. 

”Terima kasih, Hashibara-san,” kata Fika sambil agak mem- 
bungkuk untuk mengungkapkan rasa terima kasihnya. Dokter 
Hashibara ikut membungkuk. 

”Saya hanya ingat pesan Sato-san agar hal ini tidak dike- 
tahui orang lain, dan untuk memastikan itu bukankah lebih 
baik kalau saya sendiri yang mengantarkan hasilnya? Sekalian 
saya sudah lama tidak berkunjung ke sini,” balas Dokter 
Hashibara. 


1Tikar persegi panjang yang yang biasa dipakai sebagai penutup lantai pada 
rumah di Jepang. 
2Alas duduk di dalam rumah. 
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”Lalu bagaimana hasil pemeriksaannya?” tanya Pak Sato 
sabar. 

Dokter Hashibara membuka tas kerja yang dibawanya dan 
mengeluarkan sebuah map. 

”Benar-benar susunan DNA yang sempurna, dan hampir tanpa 
kelemahan. Rafika-san benar-benar beruntung dikaruniai 
kemampuan yang luar biasa. Jika orang pemerintah tahu hal ini, 
mereka akan mengejar Rafika-san,” kata Dokter Hashibara. 

”Ya, aku sudah pernah mengalami hal itu.” 

Dokter Hashibara membuka map di meja dan membalik 
beberapa lembar kertas di dalamnya. 

”Secara fisik tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Fisik 
Rafika-san dalam kondisi bagus. Luka-lukanya juga telah mulai 
pulih. Hanya saja...” 

"Ada apa?” tanya Pak Sato. 

"Gejala yang Rafika-san ceritakan, saya jadi teringat pada 
peristiwa Kagoshima. Tentu Anda ingat juga Sato-san.” 

”Maksudmu itu?” 

”Ya. Gejalanya sama.” 

”Apa maksud kalian?” tanya Fika yang bingung tidak 
mengerti. 

”Dua belas tahun yang lalu, ada kebocoran pada reaktor 
nuklir di Kagoshima. Untung saja kebocoran itu sangat kecil 
dan dapat segera diatasi sebelum meluas. Tapi, beberapa ming- 
gu kemudian, baru diketahui sebagian karyawan reaktor yang 


saat itu bertugas terkena radiasi. Gejalanya sama dengan gejala 
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yang sekarang Rafika-san rasakan. Mungkin karena berasal dari 
unsur nuklir yang sama,” Pak Sato menjelaskan. 

"Jadi maksud kalian, aku kena radiasi nuklir?” 

”Apa Rafika-san pernah terkena radiasi?” tanya Dokter 
Hashibara. 

Pasti waktu itu! batin Fika. Fika lalu mencerita pertarungan- 
nya melawan para Genoid di dekat reaktor mini di labora- 
torium milik Sani. Saat itu emang ada kebocoran reaktor. Tapi, 
Fika merasa dirinya sehat-sehat aja. 

"Walau begitu saya belum bisa memastikan apakah Rafika- 
san kena radiasi atau tidak. Untuk kepastiannya, sampel DNA 
atau darah dari Rafika-san harus diperiksa di laboratorium. 
Dan laboratorium yang terdekat dari sini ada di Nagoya.” 

"Dan kau tahu itu tak mungkin. Mereka bisa mengetahui 
keberadaan Rafika-san.” 

”Saya kenal orang dari laboratorium Universitas Nagoya. Saya 
bisa meneliti DNA Rafika-san di sana tanpa diganggu. Rencana- 
nya besok saya akan pergi ke Nagoya. Untuk itu saya perlu 
mengambil contoh DNA Rafika-san lebih banyak lagi malam 
ini.” 

”Baiklah.” 

”Lalu apa yang kemudian terjadi pada para karyawan yang 
terkena radiasi? Apa mereka akan cacat? Atau menderita se- 
umur hidup?” tanya Fika lagi. 

"Tidak. Mereka meninggal sekitar sebulan kemudian.” 


”Sebulan kemudian?” 
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”Mungkin karena Rafika-san berbeda dengan manusia biasa, 
makanya bisa bertahan lama.” 

”Tapi, aku juga tidak bisa selamat, kan?” 

”Kita tidak bisa pastikan hal itu!” tandas Pak Sato. 

”Yang kupelajari selama ini, selama kita masih hidup, selalu 


ada harapan. Jangan lupakan hal itu.” 


Sekarang gue emang berada di Jepang, tepatnya di sebuah desa 
yang menghadap ke Laut Pasifik. Kenapa gue bisa sampe ke sana? 
Boleh dibilang sangat kebetulan. Buat nyembuhin luka-luka gue, 
gue butuh tempat yang tenang dan nggak seorang pun bisa 
ngenalin gue, apalagi ngeganggu gue. Gue ikut sebuah kapal 
barang ke Negara Matahari Terbit itu. Di sini gue ketemu Sato 
Kuromari. Dulu Pak Sato adalah seorang dokter bedah terkenal 
di Tokyo. Karena usianya sudah lanjut, Pak Sato memutuskan 
pensiun dan tinggal di desa kelahirannya bersama cucunya 
Hiyoshi yang dipeliharanya sejak berusia tiga tahun, saat kedua 
orangtuanya tewas dalam kecelakaan mobil. Pak Sato bersedia 
menolong gue. Dia dibantu oleh Dokter Ryoichi Hashibara, bekas 
anak didiknya dan sekarang jadi dokter di rumah sakit 
pemerintah di kota yang nggak jauh dari desa ini. Mereka tau 
kondisi gue dan janji akan membantu sampe gue tau apa yang 
sebenarnya terjadi pada diri gue. Mereka juga janji akan me- 


rahasiakan kondisi dan keberadaan gue. 
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Hanya butuh waktu sebentar untuk mengambil contoh DNA 
dan darah Fika di rumah sakit tempat Dokter Hashibara bekerja. 
Dan walau udah larut malam saat Fika pulang, dia sama sekali 
nggak takut. Bukan karena Fika Genoid, tapi karena daerah ini 
terkenal aman. Penduduknya ramah dan nggak suka mengganggu 
orang asing. Fika udah mengenal beberapa dari mereka. Dalam 
hal ini Fika beruntung karena menguasai berbagai pengetahuan 
tentang lebih dari seratus negara dan lima puluh bahasa di dunia 
yang programnya dimasukkan Sani saat meningkatkan ke- 
mampuan Genoid Fika. Karena faktor aman itulah Fika menolak 
saat Dokter Hashibara menawarkan untuk mengantarnya pulang. 
Dia pengin jalan kaki, meskipun jarak dari kota ke desa dua belas 
kilometer, supaya bisa menikmati suasana malam di sepanjang 
pinggir pantai. Kadang-kadang kalo jalan sepi dan nggak ada 
orang, Fika lari, mulai dari lari-lari kecil sampe sprint. Pokoknya 
suka-suka dia lah! Yang penting nyampe! 

Sampe di depan rumah Pak Sato, Fika heran melihat rumah 
itu gelap gulita. Walau Pak Sato biasanya mematikan sebagian 
lampu di dalam rumah saat akan tidur, tapi biasanya lampu 
depan dan di halaman tetap nyala, nggak seperti sekarang. 

Baru aja akan membuka pintu depan rumah, Fika merasa ada 
orang di dekatnya. Bukan hanya satu, tapi dua, tiga, dan... 

Saat Fika berbalik, tiga orang yang memakai topeng ber- 
pakaian seperti ninja telah ada di hadapannya. Mereka masing- 


masing memegang sebilah samurai. 


18 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Belum sempat Fika ngomong satu patah kata pun, ketiga 
orang itu menyerangnya bersamaan. Fika meloncat ke samping 
menghindari serangan itu. Tapi, karena nggak begitu siap, salah 
satu ujung samurai sempat merobek jaket yang dipakenya. 

”Siapa kalian!?” 

Sebagai jawaban ketiga ninja itu menyerang Fika kembali. 
Kali ini Fika nggak mau menghindar. Dia menunduk sambil 
melepaskan tendangan ke salah satu ninja yang paling dekat 
dengannya. Tendangannya telak, membuat ninja itu tersungkur 
ke belakang. Fika cepat bergerak dan membereskan kedua 
ninja lainnya. 

Walau gerakan para ninja itu sangat cepat dan terlatih, 
mereka tetap belum mampu menandingi kecepatan gerak Fika. 
Apalagi Fika menguasai berbagai macam ilmu bela diri. Dalam 
waktu singkat Fika berhasil melumpuhkan mereka. Hanya 
ninja terakhir yang sempat merepotkannya karena terus ber- 
gerak sambil melemparkan senjata rahasia. Tapi, perlawanannya 
berakhir saat Fika mengambil salah satu senjata rahasia yang 
menancap di pasir dan melemparkannya kembali ke arah 
pemiliknya. Tepat mengenai leher. 

Fika membuka satu per satu topeng penyerangnya. Nggak 
ada yang dikenalnya. Mereka tampaknya juga bukan berasal 
dari sekitar sini. 

Siapa mereka? Kenapa mereka nyerang gue? tanya Fika da- 
lam hati. Tiba-tiba dia teringat sesuatu. Pak Sato dan Hiyoshi! 
Di mana mereka? 


Ruang tamu begitu gelap saat Fika masuk. Walau begitu 
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Fika sempat melihat keadaan ruangan itu berantakan. Meja 
dan perabotan lainnya terbalik atau nggak berada dalam posisi 
semula. 

”Sato-san! Hiyoshi-kun!” panggil Fika. Nggak ada jawaban. 
Fika menuju ruangan lain. Saat itulah dia nggak melihat se- 
sosok bayangan berkelebat di belakangnya. Gerakan bayangan 
itu terlalu cepat untuk diikuti bahkan oleh Genoid kayak Fika. 
Cepat bayangan itu memukul tengkuk Fika. Pukulannya sangat 
keras hingga membuat Fika tersungkur dan langsung ping- 


san. 


20 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Jakarta, sebulan kemudian. 


ADITYA masuk ke markas intelijen dengan buru-buru. Ia 
langsung menuju lantai lima, tempat dia seharusnya meng- 
hadiri pertemuan penting. 

"Terlambat nih?” ledek salah seorang rekannya sesama agen 
yang lewat dan melihat tingkah Aditya yang kayak orang 
ketinggalan kereta. 

Sampai di lantai lima, Aditya menarik napas sejenak. Setelah 
memastikan segalanya rapi, cowok itu baru berani membuka 
pintu ruang pertemuan. 

Beberapa orang udah ada di dalam ruang pertemuan. Aditya 
menghitung. Ada sekitar sepuluh orang. Beberapa di antaranya 
adalah para pimpinan biro intelijen. Saat itu salah seorang 
yang dikenal Aditya sebagai wakil kepala biro sedang ber- 
bicara. 

”Maaf...,” Aditya berkata lirih. Pandangannya diarahkan 
pada Pak Sarwan yang juga udah ada di dalam. Pak Sarwan 
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memberi isyarat pada Aditya untuk segera duduk. Aditya pun 
duduk di kursi kosong di dekatnya. 

”Bagaimana?” tanya Pak Sarwan setengah berbisik sambil 
mendekatkan kepala ke arah telinga Aditya. Aditya meng- 
geleng. 

”Mungkin dia belajar dari pengalaman dulu. Sekarang nggak 
mudah menemukan dia.” 

”Sial! Justru di saat seperti ini kita lebih membutuhkan dia. 
Ini sudah menyangkut masalah keamanan nasional.” 

”Saya akan tetap usahakan. Seluruh kontak kita di luar 
negeri telah saya hubungi. Apa tidak ada rencana lain seandai- 
nya kita tidak menemukan dia?” 

”Seperti pernah kaubilang, dialah yang paling baik dan 


cocok untuk tugas ini.” 


Satu jam usai rapat, Aditya dan Pak Sarwan berada dalam 
sebuah ruangan. Selain mereka berdua, ada Burhanudin, kepala 
operasional yang juga atasan Sarwan dan Aditya. 

"Tidak ada waktu lagi. Keselamatan keluarga presiden se- 
makin terancam. Seluruh anggota Paspampres telah dikerahkan 
untuk melindungi Presiden dan keluarganya, kecuali putrinya 
yang seorang ini. Putrinya ini menolak pengawalan militer 
dalam bentuk apa pun. Tapi, kita juga tidak bisa mengambil 


risiko dengan hanya menempatkan satu atau dua orang 
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pengawal saja. Kejadian minggu lalu memberi kita pelajaran 
bahwa apa yang kita hadapi bukan sekadar orang iseng,” kata 
Burhanudin dengan wajah serius. 

Mendengar kata-kata Burhanudin, Aditya ingat kejadian se- 
minggu yang lalu, seseorang berhasil melewati penjagaan ketat 
militer dan masuk ke istana yang merupakan kediaman resmi 
Presiden. Orang itu melepaskan tembakan yang salah satunya 
melukai seorang anggota Paspampres (Pasukan pengawal 
Presiden). Untung sebelum terjadi insiden lebih lanjut, se- 
pasukan prajurit tambahan datang mengamankan situasi. Tapi, 
si penyusup berhasil kabur. 

”Apa kau yakin ini bukan ulah Rafika? Modusnya sama seperti 
saat dia menerobos ke rumah Jendral Rastaji beberapa bulan lalu. 
Menurut keterangan Presiden, pelakunya seorang wanita, walau 
dia memakai penutup kepala,” tanya Burhanudin. 

"Bukan. Rafika tidak punya motif atau hubungan apa pun 
dengan Presiden dan keluarganya. Tidak ada alasan dia me- 
lakukan semua ini. Lagi pula kelihatannya orang itu tidak 
bermaksud membunuh. Dia hanya memberi peringatan atau 
mungkin menyebar semacam teror,” jawab Aditya yakin. 

"Kalau begitu di mana dia sekarang? Tidak mungkin dia 
hilang ditelan bumi. Apa kalian tidak bisa mencari orang lain 
untuk menggantikan dia?” 

"Bapak bilang sendiri kita tidak bisa mengambil risiko 
dengan hanya menempatkan satu atau dua orang pengawal. 
Kemampuan Rafika sama dengan kemampuan satu regu 


pasukan khusus, bahkan lebih. Usianya juga sama dengan usia 
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putri presiden. Mungkin putri presiden bisa menerima hal 
ini.” 

"Tapi, jika dia tidak ditemukan, kita harus mencari cara 
lain. Kita tidak tahu apa rencana mereka sebenarnya terhadap 
Presiden, dan kapan.” 

HP Aditya berbunyi. Aditya ternyata memasang modus getar 
HP-nya seperti yang biasa dia lakukan kalo ada pertemuan 
penting. Mulanya Aditya mematikan HP-nya tanpa melihat 
siapa yang menelepon. Tapi, kemudian HP itu berbunyi lagi. 

”Sebaiknya kau terima dulu. Siapa tahu itu penting,” kata 
Burhanudin. 

Aditya minta izin keluar ruangan sebentar. Beberapa menit 
kemudian dia masuk kembali. Wajahnya berseri-seri. 

”Saya rasa kita tidak perlu mencari cara lain,” kata Aditya. 


”Maksudmu?” 
"Tadi telepon dari Rafika. Dia ada di lobi bawah.” 


”Ista!” 

Viana memeluk Fika yang baru datang. Setelah selama 
hampir setengah jam menunggu, akhirnya Viana dapat ber- 
temu dengan sahabat yang sangat dirindukannya. Tadi di 
sekolah dia dapat SMS pendek dari Fika agar menemuinya di 
pantai sepulang sekolah. Sendirian. 


”Hai, Vi!” sapa Fika pendek sambil balas memeluk Viana. 
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Fika sekarang agak berbeda. Rambutnya dipotong pendek, 
sedikit di atas bahu. Dan nggak kayak Viana yang masih pake 
seragam sekolah, Fika siang ini mengenakan kaus dan jins. 

”Gue kangen ama lo. Pengin ketemu lo, pengin bicara ba- 
nyak ama lo,” ujar Viana. Matanya sedikit meneteskan air 
mata bahagia. 

”Ista juga... Makanya Ista seneng banget, ternyata kamu mau 
dateng juga,” lanjut Fika setelah melepaskan pelukan Viana. 

"Tentu aja. Gue kan pengin ketemu lo.” 

"Tapi, apa kamu nggak kepikiran kalo ternyata SMS itu 
bukan dari Ista? Siapa tau itu cuman ulah orang iseng yang 
pengin ngerjain kamu, atau malah bermaksud jahat ama 
kamu.” 

"Gue nggak kepikiran sampe situ. Gue yakin SMS itu dari 
lo. Lo kan udah janji mau nemuin gue.” 

Viana memandang Fika. 

”So, gimana luka-luka 10? Udah sembuh?” 

"As you can see.” 

”Lo selama ini ke mana aja sih? Pak Aditya juga nyariin lo. 
Katanya lo kayak hantu aja. Menghilang tanpa bekas. Lo udah 
ketemu dia?” 

Fika mengangguk. 

"Jadi lo udah tau Pak Aditya tunangan ama Bu Rena?” 

”Udah.” 

”Lo juga tau kapan mereka mo nikah?” 

"Nggak. Pak Aditya nggak bilang soal itu. Emang kamu 


tau?” 
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